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abstrak —Penelitian ini melatarbelakangi pentingnya instrumen evaluasi yang
berkualitas untuk mengukur kemampuan peserta didik secara tepat, khususnya pada
materi teks deskripsi di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tujuan penelitian ini
adalahuntukmenganalisis validitasisi, tingkat kesukaran, daya beda, dan reliabilitas dari
instrumen tes yang telah disusun. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain evaluatif. Subjek penelitian melibatkan peserta didik SMP dan
dua guru Bahasa Indonesia sebagai validator ahli. Data dikumpulkan melalui lembar
penilaian validasi dan uji coba instrumen tes yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan
5 soal esai. Hasil analisis validitas isi menggunakan rumus V Aiken menunjukkan bahwa
sebagian besar butir soal memiliki kategori tinggi dansangat tinggi. Namun, berdasarkan
uji coba lapangan, analisis daya beda menunjukkan mayoritas soal berkategorijelek dan
tingkat kesukaran didominasi kategori mudah. Uji reliabilitas instrumen secara
keseluruhan memperoleh koefisien sebesar 0,95. Simpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dari total 30 butir soal yang diuji, terdapat 9 butir soal yang
dinyatakan baik, konsisten, dan layak digunakan tanpa perbaikan untuk mengukur
pemahaman teks deskripsi peserta didik

Kata kunci—Peserta Didik, Reabilitas, Teks Deskripsi

Abstract— This study is motivated by the importance of high-quality evaluation
instruments toaccurately measure student capabilities, particularlyregarding description
text material at the Junior High School (SMP) level. The purpose of this research is to
analyze the content validity, difficulty level, discriminating power, and reliability of the
constructed test instrument. The research method applied is a quantitative approach with
an evaluative design. The research subjects involved junior high school students and two
Indonesianlanguage teachersasexpert validators. Data were collected through validation
assessment sheets and a try-out of the test instrument, which consisted of 25
multiplechoice questionsand 5 essay questions. The results of the content validity analysis
using Aiken's V formula indicated that most test items fell into the high and very high
categories. However, based on thefield try-out, the discriminating power analysis showed
that the majority of items were in the poor category, and the difficulty level was
dominated by the easy category. The overall reliability test of the instrument achieved a
coefficient of 0.95. In conclusion, out of the 30 test items analyzed, 9 items were declared
good, consistent, and highly feasible to be used without revision to measure students'
understanding of description texts.

Keywords — Student, Reliability, Description Text
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PENDAHULUAN
Teks deskriptif merupakan bentuk tulisan yang berfungsi untuk

mendeskripsikan suatu objek, ciri-ciri suatu objek secara menyeluruh, rinci, jelas, dan
tersusun secara sistematis (Imawati, 2017). Selain itu, isi teks deskripsi dalam bentuk
tertulis menuntut siswa untuk mampu mengenali Siswa diharapkan mampu
mengenali karakteristik umum serta menentukan jenis teks deskripsi. Selain itu,
siswa juga diharapkan dapat mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki mengenai
objek yang diamati melalui media audiovisual dalam bentuk tulisan, sehingga
kemampuan berpikir mereka dalam mendeskripsikan suatu objek dapat berkembang
secara optimal (Hakim dkk., 2023). Disisi lain, Irianto (2016) menyampaikan teks
deskripsiadalah jenis teks yang bertujuan memaparkan suatu objek secara terperinci
sehingga pembaca dapat membayangkan objek tersebut dengan jelas, memberikan
kesan kepada pembaca seakan-akan mereka melihat, mendengar, atau merasakan
secara langsung objek maupun peristiwa yang dipaparkan oleh penulis. Dengan
demikian, teks deskripsi menyajikan gambaran yang rinci agar pembaca memperoleh
kesan yang nyata terhadap objek yang dideskripsikan.

Kemampuan menulis teks deskripsi adalah kemampuan siswa dalam
menyusun teks deskriptif sesuai dengan indikator penilaian yang telah ditetapkan.
Penilaian tersebut mencakup kelengkapan struktur teks, seperti judul, bagian
pembuka, isi, dan penutup, serta ketepatan penggunaan bahasa, meliputi pemilihan
kosakata, penyusunan kalimat, dan penerapan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang
benar (Permanasari, 2017). Di samping itu, kemampuan berbahasa yang baik juga
tercermin dari ketepatan dalam memilih kata sehingga mampu membangun
imajinasi dan daya khayal pembaca (Purbania dkk., 2020). Disisi lain, Rendahnya
kemampuan menulis teks deskriptif Permasalahan tersebut muncul akibat
pembelajaran yang masih mengandalkan metode konvensional (Yusra, 2022). Jadi,
kemampuan menulis teks deskripsi merupakan keterampilan seseorang dalam
mengungkapkan gambaran suatu objek secara detail melalui tulisan agar uraian yang
rinci memungkinkan pembaca membayangkan objek dengan jelas dan nyata.

Kemampuan siswa dalam menulis tidak terlepas dari metode diterapkan guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran menulis sehingga hanya
menitikberatkan pada pemberian tugas tanpa diawali pemahaman mengenai contoh
teks dan struktur kebahasaannya dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam menulis (Arjuni dkk., 2026). Selain itu, pengaruh penerapan peran Penerapan
model pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa
indonesia. pada materi teks deskripsi mencakup perubahan perilaku peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung, serta berbagai kendala yang dihadapi baik
oleh keterlibatan guru serta peserta didik dalam penyelenggaraan pembelajaran.
(Hakim dkk., 2023). Disisi lain, pengaruh tersebut muncul karena adanya beberapa
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keunggulan literasi digital, seperti membantu peserta didik memperoleh

pengetahuan baru serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ramadhani &
Rosidah, 2025). Jadi, pengaruh pembelajaran teks deskripsi merupakan perubahan
yang dialami siswa setelah mempelajari teks deskripsi, terutama dalam kemampuan
menulis, menyusun kalimat, dan menggambarkan suatu objek secara jelas dan rinci.

Peserta didik adalah seseorang yang menjalani proses pendidikan untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. dengan bimbingan pendidik atau orang
yang lebih dewasa agar menjadi pribadi yang lebih baik dan berkembang (Harahap,
2017). Selain itu Chairuna dkk., (2023) mengatakan bahwa, pendidikan merupakan
proses pembinaan dan bimbingan yang diberikan kepada peserta didik agar
mencapai kematangan diri serta mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya
sebagai manusia. Sementara itu, peserta didik adalah individu yang tengah
menempuh proses pembelajaran untuk memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan. Disisi lain peserta didik adalah individu yang mempunyai potensi
karakter yang dapat dikembangkan serta mengalami pertumbuhan dan
perkembangan secara terus-menerus (Rahmawati dkk., 2024). Jadi, peserta didik
adalah individu yang berada dalam tahapan proses pendidikan. belajar dan
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan, wawasan, keterampilan, sikap,
serta kepribadiannya. Melalui proses tersebut, harapannya, peserta didik dapat
bertumbuh membentuk pribadi yang memiliki kemandirian, rasa tanggung jawab,
serta kualitas yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kompetensi peserta didik yang sebelumnya lebih mudah dibimbing lalu
diarahkan menjadi lebih sulit untuk ditingkatkan karena adanya berbagai kendala
yang menghalangi kelancaran kegiatan belajar mengajar daring dari rumah. Kondisi
ini berbeda dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung di sekolah, di
mana peserta didik dapat memperoleh bimbingan dan pengawasan yang lebih
optimal (Widanti dkk., 2021). Selain itu, Aspek sikap berfokus pada pengembangan
perilaku peserta didik melalui proses menerima, merespons, menghargai, dan
menerapkan nilai-nilai dalam ranah afektif selama pembelajaran daring (Muchotun
dkk., 2022). Disisi lain, Kemampuan penalaran adalah kemampuan peserta didik
untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan informasi berupa angka, simbol,
atau grafik, serta mengomunikasikan hasilnya secarajelas, baik lisan maupun tulisan
(Wulandari dkk., 2026). Jadi, Kemampuan peserta didik adalah kapasitas atau
kecakapan yang dimiliki peserta didik dalam memahami, menguasai, dan
menerapkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperoleh melalui proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Karakteristik peserta didik merupakan sifat atau ciri khas yang dimiliki setiap
individu, aspek yang dimiliki peserta didik meliputi kompetensi akademik, tingkat
kematangan sesuai usia, motivasi belajar, pengalaman, keterampilan psikomotor,
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kemampuan berkolaborasi, dan kemampuan bersosialisasi. (Humairah dkk., 2024).

Selainitu, karakteristik peserta didik terbentuk melalui berbagai faktor, salah satunya
lingkungan sosial, interaksi dengan orang-orang di sekitarnya serta pengalaman yang
diperoleh dari lingkungan turut memengaruhi perkembangan karakteristik yang
dimilikinya (Hajar & Nanning, 2023). Disisi lain, untuk Membentuk peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, proses pembelajaran perlu
disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, karakteristik, minat, serta kebutuhan
peserta didik (Maman dkk., 2021). Jadi, karakteristik peserta didik adalah berbagai
ciri atau sifat yang dimiliki oleh peserta didik, baik yang berkaitan dengan
kemampuan, perkembangan, minat, bakat, motivasi, maupun kondisi sosial dan
emosional, yang memengaruhi proses serta hasil belajarnya.

Perbedaan antara kedua jenis Aspek waktu menjadi dasar dalam pelaksanaan
uji validitas kriteria tersebut pelaksanaan pengujian instrumen terhadap kriterianya
(Yusup, 2018). Selain itu, uji validitas dan reliabilitas dapat mengurangi risiko
kesalahan dalam pengumpulan data serta menjadi landasan yang kuat dalam
menarik kesimpulan dan melakukan generalisasi hasil penelitian (Subhaktiyasa,
2024). Disisilain, dalam pengukuran dan evaluasi pendidikan, reliabilitas merupakan
aspek penting yang menentukan mutu suatu instrumen penilaian, reliabilitas
menunjukkan tingkat konsistensiatau kestabilan hasil pengukuran ketika suatu alat
ukur diterapkan secara berulang dalam kondisi yang relatif sama (Muharromabh,
2025). Jadi, Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen tes dalam
menghasilkan data yang tetap dan dapat dipercaya. Instrumen tes berfungsi sebagai
sarana untuk mengukur pengetahuan serta kemampuan keterampilan, atau hasil
belajar peserta didik. Instrumen tes yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran
yang konsisten dan akurat.

Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik tidak hanya berperan sebagai
cara menghadapi kesulitan, tetapi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan akademik peserta didik (Banu dkk., 2025). Disisi lain, dalam konteks ini,
penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat
keandalan yang baik dan mampu menghasilkan data yang akurat dalam mengukur
pemahaman NOS pada mahasiswa calon guru (Gunada dkk., 2025). Selain itu,
Reliabilitas merupakan aspek yang sangat memiliki fungsi yang krusial dalam
penelitian, khususnya dalam menghasilkan data yang konsisten, oleh karena itu,
perlu dipahami pengertian reliabilitas, metode yang digunakan untuk mengestimasi
reliabilitas instrumen penelitian pendidikan, serta kriteria yang digunakan untuk
menilai tingkat penerimaannya (Khumaedi, 2012). Jadi, instrumen tes berfungsi
sebagai alat untuk mengukur kemampuan atau hasil belajar peserta didik, sedangkan
reliabilitas tes berfungsi memastikan hasil pengukuran konsisten dan dapat
dipercaya.
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Sebagai kegiatan yang sistematis, penelitianharus dilaksanakan yaitu dengan

cara ilmiah untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan dan kegunaan tertentu,
metode tersebut harus berlandaskan prinsip keilmuan yang bersifat rasional, empiris,
dan sistematis (Amini, 2023). Selain itu, validitas empiris instrumen evaluasi dalam
penelitian ini diuji menggunakan teknik small group test, yaitu dengan menerapkan
instrumen yang telah dikembangkan pada pembelajaran instalasi tenaga listrik
berbasis proyek yang melibatkan 1 guru pengampu dan 12 iswa pada bidang keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. (Rizkylillah dkk., 2026). Disisi lain, salah satu hasil
dari penelitian dan pengembangan ini adalah uji validitas dan reliabilitas rancangan
butir soal yang disusun berdasarkan kemampuan berpikir kritis pada materi listrik
dinamis (Putri dkk., 2023). Jadi, tujuan instrumen dan reliabilitas tes adalah
memastikan data yang diperoleh dari proses pengukuran bersifat tepat, konsisten,
dan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan untuk menilai kemampuan peserta
didik serta mendukung pengambilan keputusan yang akurat.

METODE PENELITIAN
Jenis dan desain penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui penerapan pendekatan kuantitatif
rancangan evaluatif yang berfokus pada pengujian kualitas instrumen tes materi teks
laporan hasil observasi bagi peserta didik sekolah menengah pertama. Fokus utama
penelitian diarahkan pada analisis validitas butir soal dan reliabilitas tes sebagai tolok
ukur kelayakan instrumen evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan, mulai dari penyusunan instrumen, pelaksanaan uji coba
soal, analisis validitas, hingga pengujian reliabilitas instrumen.

Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian sekolah
menengah pertama yang telah menerima pembelajaran mengenai teks laporan hasil
observasi. Subjek pemilihan responden penelitian dilakukan dengan teknik purposive
sampling yang disesuaikan dengan kriteria tertentu berdasarkan pertimbangan
ketercapaian materi pembelajaran agar sesuai dengan instrumen tes yang digunakan.
Jumlah peserta disesuaikan dengan kebutuhan analisis statistik dalam pengujian
validitas dan reliabilitas. Selain peserta didik, penelitian ini juga melibatkan dua guru
bahasa Indonesia sebagai validator instrumen. Kedua validator bertugas menilai
kesesuaian materi, kisi-kisi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta keterkaitan
soal dengan kompetensi pembelajaran. Hasil penilaian validator dijadikan dasar
untuk melakukan revisi instrumen sebelum diuji cobakan kepada peserta didik.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa tes objektif yang mengacu pada materi teks
laporan hasil observasi. Penyusunan soal didasarkan pada indikator pembelajaran
yang mencakup pemahaman struktur teks, penggunaan bahasa, serta kemampuan
membedakan kalimat fakta dan opini. Sebelum digunakan, kisi-kisi instrumen
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terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli evaluasi
pendidikan guna memastikan kesesuaian isi dengan kompetensi peserta didik.

Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilaksanakan dalam dua tahapan, yaitu validasi
instrumen dan uji coba tes. Pada tahap validasi, data diperoleh melalui lembar
penilaian yang diberikan kepada dua validator ahli, yaitu guru bahasa Indonesia.
Validator menilai kesesuaian soal dengan indikator pembelajaran, kualitas konstruksi
soal, ketepatan materi, penggunaan bahasa, serta tingkat keterbacaan soal. Hasil
evaluasi dijadikan landasan untuk melakukan penyempurnaan instrumen sebelum
diuji cobakan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan uji coba instrumen kepada peserta didik
setelah mereka menyelesaikan pembelajaran materi teks laporan hasil observasi.
Peserta didik diminta mengerjakan soal sesuai petunjuk dan waktu yang telah
ditentukan. Hasil pekerjaan peserta didik kemudian dikumpulkan sebagai data
utama dalam analisis validitas butir soal dan reliabilitas tes. Prosedur uji coba
instrumen sepertiinijuga pernah diterapkan oleh Hasanudin dan Asror (2017) dalam
mengukur prestasi belajar siswa.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas Butir Soal

Validitas instrumen diuji untuk memastikan bahwa alat ukur memiliki tingkat
ketepatan yang baik dan kelayakan instrumen dalam mengukur kemampuan peserta
didik pada materi materi teks laporan hasil observasi. Dalam penelitian ini digunakan
validitas isi sebagai dasar pengujian instrumen melalui penilaian dua guru bahasa
Indonesia sebagai validator. Proses penilaian menggunakan skala Likert dengan
pilihan skor mulai dari 1 hingga 5. Penggunaan skala tersebut juga pernah diterapkan
oleh Hasanudin dkk. (2025) dalam pengukuran instrumen tes membaca.

Hasil penilaian validator Analisis data selanjutnya dilakukan dengan
menerapkan rumus V Aiken untuk memperoleh tingkat validitas setiap butir soal.
Soal dinyatakan valid apabila memperoleh nilai V yang mendekati 1,00 karena
menunjukkan tingkat kesepakatan validator yang tinggi terhadap kualitas instrumen.
Jika terdapat soal dengan tingkat validitas rendah atau sangat rendah, maka soal
tersebut direvisi berdasarkan saran validator sebelum diuji cobakan kepada peserta
didik. Rumus V Aiken juga pernah digunakan oleh Hasanudin dkk. (2024) dalam
mengukur temuan validasi yang diperoleh dari ahli materi serta ahli media.

Uji Reliabilitas Tes

Tingkat konsistensi instrumen diukur melalui pelaksanaan uji reliabilitas tes
pada materi teks laporan hasil observasi. Analisis instrumen mencakup indeks tingkat
kesukaran, daya pembeda setiap butir soal, dan tingkat reliabilitas tes. secara
keseluruhan. Penentuankategorisoal, baik mudah, sedang, maupun sukar, dilakukan
melalui analisis tingkat kesukaran proporsi jawaban benar peserta didik. Sementara
itu, daya beda merupakan indikator yang digunakan untuk menilai sejauh mana
setiap butir soal mampu membedakan kemampuan peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki.
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Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis mengacu pada koefisien Alpha
Cronbach yang dihitung dari hasil uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik.
Tingginya nilai reliabilitas mencerminkan bahwa instrumen mempunyai konsistensi
internal yang kuat sehingga memberikan hasil pengukuran yang andal layak
digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Butir soal yang tidak sesuai dengan
kriteria daya beda maupun tingkat kesukaran reliabilitas akan diperbaiki atau
dihapus sebelum instrumen digunakan dalam penelitian.

Kriteria Interpretasi

Hasil analisis validitas dan reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan kategori
statistik yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan. Butir soal yang tidak
memenuhi ketentuan validitas instrumen akan direvisi atau dieliminasi, sedangkan
instrumen yang memiliki koefisien reliabilitas tinggi dinyatakan reliabel. Dengan
demikiann istrumen yang telah dikembangkan diharapkan mampu menjadi alat ukur
yang memiliki keakuratan dan kestabilan dalam mengevaluasi kemampuan peserta
didik dalam memahami materi teks laporan hasil observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memehami teks deskripsi dapat

digunakan instrumen tes berikut.
Tabel 1. Tabel nilai

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke-

1. Menjelaskan pengertian dan tujuan teks  Pilihan Ganda Soal 1-2

deskripsi

2.  Mengidentifikasi ciri-ciri teks Pilihan Ganda Soal 3-4
deskripsi

3. Menguraikan tema cerita teks Essai Soal 5-7

deskripsi, dan memberikan contoh
sifat tokoh dalam cerita teks deskripsi

4.  Menyimpulkan amanat yang bisa Essai Soal 8-9
diambil dan memberikan saran dari
cerita teks deskripsi

5. Mengidentifikasi contoh teks deskripsi Pilihan Ganda  Soal 10-13

6. Memahami ciri-ciri teks deskripsi Pilihan Ganda  Soal 14-16
7. Menerapkan struktur teks deskripsi Pilihan Ganda Soal ke 17-19
8. Menganalisis isi teks deskripsi Pilihan Ganda Soal ke 20-22
9. Mengevaluasi teks deskripsi Pilihan Ganda Soal ke 23-25
10. Menciptakan teks deskripsi Pilihan Ganda Soal ke 26-28
11. Menjelaskan teks deskripsi Essai Soal ke 29
12. Menyebutkan ciri teks deskripsi Essai Soal ke 30
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Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu

pilihan ganda sebanyak 25 dan esai sebanyak 5. Setelah soal tersusun, kemudian
dilakukan uji validtitas dengan melibatkan dua validator. Adapun hasil validasi

dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. V-Iken

. Validator .
No Butir 3 3 §1 S2 S V Ketegori
1 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi
2 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi
3 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
4 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
5 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
6 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
7 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi
8 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi
9 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
10 5 2 4 1 5 0.625 Tinggi
11 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
12 5 2 4 1 5 0.625 Tinggi
13 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
14 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
15 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
16 5 5 4 4 8 1 Tinggi
17 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
18 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
19 5 3 4 2 6 0.75 Tinggi
20 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi
21 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi
22 4 2 3 1 4 0.5 Cukup
23 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
24 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
25 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
26 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
27 4 3 3 3 5 0.625 Tinggi
28 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
29 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
30 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan validitas pada tabel di atas, diperoleh instrumen
tes sebanyak 30 butir soal yang layak digunakan untuk peserta didik. Hasil penilaian
validator menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki tingkat validitas tinggi
dan sangat tinggi. Butir soal yang memperoleh kategori tinggi terdapat pada nomor
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1,2,4,7,8,10,12,19, 20, 21, 23, dan 24 dengan nilai validitas berkisar antara 0,625
sampai 0,75. Sementara itu, butir soal yang memperoleh kategori sangat tinggi
terdapat pada nomor3, 5, 6,9, 11, 13,14, 15, 16, 17, 18, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30 dengan
nilai validitas antara 0,875 hingga 1,00.

Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan

Analisis Validitas dan....

siswa sekolah menegah pertama. Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 3. Daya Beda

No Butir P Kriteria D Kriteria ‘{):‘ti;mi pi qi piqi
1 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
2 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
3 05 Sdg -1 JELEK 0.5 0.25 0.75 0.1875
4 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
5 1 Mdh 0 JELEK 05 05 025
6 0.5 Skr 0 JELEK 0 1 0
7 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
8 Mdh 0 JELEK 05 05 025
9 Mdh 0 JELEK 05 05 025
10 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
11 05 Mdh 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
12 1 Mdh 0 JELEK 05 05 025
13 1 Sdg 0 JELEK 05 05 025
14 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
15 1 Mdh 0 JELEK 0 05 05 025
16 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
17 0.5 Sdg 1 BAIK 0.5 0.25 0.75 0.1875
18 0.5 Skr 0 JELEK 0 025 1 0
19 05 Sdg -1 JELEK 0.5 0 0.75 0.1875
20 05 Sdg -1 JELEK 0.5 0.25 0.75 0.1875
21 0.5 Sdg 1 JELEK 0.5 0.25 0.75 0.1875
22 1 Mdh 0 JELEK 0 05 05 025
23 1 Mdh 0 JELEK 0 05 05 025
24 1 Mdh 0 JELEK 0 05 05 025
25 1 Mdh 0 JELEK 0 05 0.5 0.1875
26 05 Sdg -1 JELEK 0.5 0.25 0.75 0.1875
27 1 Mdh 0 JELEK 0 05 05 025
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28 1 Mdh 0 JELEK 0 2 -1 -2
29 1 Mdh 0 JELEK 0 2 -1 -2

Berdasarkan hasil uji coba lapangan, sebagian besar butir soal memiliki tingkat

kesukaran kategori mudah (Mdh). Tingkat kesukaran dihitung menggunakan rumus
P= 2 untuk soal pilihan ganda dan TK= Rata-rata skor
JS Skor maksimum soal
tersebut, soal nomor 23 termasuk kategori sukar dengan nilai 0,25, sedangkan
sebagian besar soal lainnya berada pada kategori mudah dengan nilai 0,75 sampai 1.
Analisis daya beda dilakukan menggunakan rumus D=Ij—j - Ij—s =PA — PB.Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki daya beda jelek karena bernilai 0
dan beberapa bernilai negatif (-0,5). Namun, terdapat beberapa soal yang memiliki
kriteria baik, yaitu soal nomor 10, 12, 17, dan 26 karena memiliki nilai daya beda 0,5
dan 1 sehingga mampu membedakan kemampuan peserta didik dengan baik.

Selanjutnya, reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus KR-20, yaitu ri1=
k Xpq
k-1 ( sz
digunakan ada
lah nomorl, 2, 4, 7, 10, 11, 14, 16, 17, sedangkan soal lainnya perlu diperbaiki
kembali.

Berikut merupakan soal dengan kreteria baik

untuk soal esai. Dari data

). Berdasarkan hasil tersebut, soal yang dinyatakan baik dan layak

Tabel 4. Soal Dengan Kriteria Baik
No Butir Soal Tes puisi

Teks deskripsi adalah teks yang bertujuan untuk.......

A. Menghibur pembaca dengan cerita lucu

1 B. Menggambarkan suatu objek
C. Menjelaskan langkah-langkah membuat sesuatu
D. Memberikan pendapat tentang suatu masalah

Tujuan utama teks deskripsi adalah ....

A. Membuat pembaca seolah-olah melihat atau merasakan objek
9 B. Menyampaikan berita baru

C. Mengajak pembaca berdebat

D. Memberikan instruksi

Teks deskripsi biasanya menggunakan...........
A. Kata-kata umum
4 B. Kata-kata khusus dan detail
C. Bahasa singkatan
D. Bahasa tidak baku

Bagian awal teks deskripsi disebut.........

A. Penutup

7 B. Identifikasi
C. Kesimpulan
D. Amanat
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Kalimat yang termasuk teks deskripsi adalah..............
A. Saya pergi ke sekolah

B. Rumah itu besar dan bersih

C. Ambil buku itu

D. Ayo belajar

10

Berikut yang termasuk teks deskripsi adalah ....
A. Jangan berlari
B. Taman itu indah dan sejuk

1 C. Pergi ke pasar

D. Tutup pintu

Teks deskripsi menggunakan kata yang bersifat ...
A. Umum

B. Perintah

C. Khusus dan rinci

D. Singkat

14

Bagian awal teks deskripsi dsebut ....
A. Penutup

B. Identifikasi

C. Kesimpulan

D. Amanat

16

Bagian yang menjelaskan detail objek disebut ....
A. Identifikasi

B. Judul

C. Deskripsi bagian

D. Penutup

17

SIMPULAN
Hasil kelayakan instrumen tes pada materi teks deskripsi menunjukkan hasil

validitas terhadap 29 soal memperoleh kriteria sangat tinggi 0 tinggi 0 Cukup 10
rendah 17 sedangkan berdasarkan hasil reliabilitas memperolehnilai0,95. Jadi secara
keseluruhan terdapat 9 yang layak digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memahami teks deskripsi.
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